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Abstrak 
Batik is a result of a tradition of ownership owned by various regions in Indonesia. One of 
the areas in West Java is known as Batik Priangan, including the region of Garut. Each region 
in Priangan has a batik that is batik with unique motifs and coloring in each region. In this paper, 
it describes the aesthetic value of batik Garut in the mountainous areas with the coastal areas. 
This research uses historical approach, the value of tradition-oriented, and in cultural acculturation. 
Based on the analysis, it can be known that the waters can be different from the visualization 
of batik motifs in the mountainous regions, which tend to be classic motifs, typical of the late 
night and the coast of the region. The other difference appears from the ability of the craftsmen, 
the craftsmen in the mountainous regions show more detailed and smooth skills, while on the 
coast there is no detail. 
Kata kunci: batik, Garut, mountainous areas, coastal. 
PENDAHULUAN 
Budaya Sunda mendapat pengaruh dari Budaya 
Jawa, terutama pada saaat berada di bawah 
kekuasaan Mataram selama hampir tig aabad, 
dari sekitar 1600 sampai dengan 1900-an. Para 
bupati yang dipilih atau ditempatkan Mataram 
di Jawa bagian barat adalah faktor penting yang 
sangat menentukan dari proses asimilasi budaya 
Jawa. Para Bupat itersebut dengan mudah 
memberlakukan bukan hanya sistem politik 
Jawa yang menguntungkan mereka, tetapi juga 
sistem kebudayaanJawa. Pengaruh budaya yang 
sangat terasa adalah penggunaan tingkatan­ 
tingkatan dalam Bahasa Sunda yang terpengaruh 
oleh Bahasa Jawa, selain itu penggunaan pakaian 
'Jajawaan' yang dikenakan oleh menak atau 
ningrat di Sunda. Pakaian 'Jajawaan' tersebut 
termasuk penggunaan batik di dalamnya (39). 
Batik diJawa bagian Barat berkembang seiring 
dengan proses akulturasi dengan Jawa bagian 
Tengah, kecuali Cirebon yang berkembang 
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bersama dengan perbatikkan di daerah pesisir 
lainnya di Pulau Jawa. Batik non pesisir dari 
pulau J awa bagian Barat ini kemudian dikenal 
dengan sebutan 'Batik Priangan' (27) Batik 
Priangan adalah istilah yang digunakan untuk 
memberikan identitas pada berbagai batikan 
yang dihasilkan clan berlangsung di Priangan, 
daerah di wilayah Jawa Barat clan Banten yang 
penduduknya berbahasa clan berbudaya Sunda. 
N ama Priangan berasal dari kata "parahyangan", 
yang bermakna "warga khayangan" atau "tempat 
para Dewa". Melalui penuturan tersebut 
Priangan memiliki arti simbolis, yakni tempat 
tinggal para Dewa (5). Simbolis tersebut selalu 
dikaitkan dengan alam atau bentang geografis 
wilayah Priangan yang terlihat subur clan indah. 
METODOLOGI 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis kualitatif. Menggunakan teori seni rupa 
tradisi Nusantara khususnya konsep batik dari 
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